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The Indonesian Football Association (Football Association of Indonesia) or abbreviated
as PSSI will hold the election of the PSSI chairman for the 2023-2027 period. The
election of the PSSI chairman caused various pros and cons in the community. The
comment section of the Instagram account @Tempodotco crowded with netizens'
reactions. The purpose of this study is to describe the Pros and Cons in Netizen
Interaction on the News of the PSSI Chairman Election on Instagram @Tempodotco.
This research uses qualitative methods with a netnographic approach. Data analysis in
this study used thematic analysis to find key themes in netizen conversations. Netizen
comment data is processed and analyzed with the help of the Nvivo 12 Plus
application. The results showed that there were 3 main themes in netizens' comments,
namely, 1) PSSI as a political vehicle, 2) No trust in candidates, 3) Erick Thohir is
believed to bring change to PSSI. Other results show 2 types of netizens' roles in the
interaction, namely providing additional information and refuting information.
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Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (Football Association of Indonesia) atau
disingkat PSSI akan menyelenggarakan pemilihan ketua umum PSSI periode 2023-
2027. Pemilihan ketua PSSI menimbulkan beragam pro kontra di tengah masyarakat.
Kolom komentar akun Instagram @Tempodotco ramai akan reaksi netizen. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pro Kontra dalam Interaksi Netizen
Pada Pemberitaan Pemilihan Ketua Umum PSSI di Instagram @Tempodotco. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk menemukan tema-tema utama
dalam percakapan netizen. Data komentar netizen diolah dan dianalisis dengan
bantuan aplikasi Nvivo 12 Plus. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 tema utama
dalam komentar netizen yakni, 1) PSSI Sebagai Kendaraan Politik, 2) Tidak Percaya
Kepada Kandidat Calon, 3) Erick Thohir Dipercaya Membawa Perubahan Untuk PSSI.
Hasil lainnya menunjukkan 2 jenis peran netizen dalam interaksi tersebut yakni
pemberi informasi tambahan dan penyanggah informasi.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan
internet telah membawa perubahan signifikan
dalam cara berkomunikasi dan penyebaran
informasi oleh media massa. Perusahaan media
massa pun melakukan mediamorfosis untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan konsumennya
termasuk dalam hal memanfaatkan media sosial
sebagai bentuk publikasi dari pemberitaan
mereka (Achmad, 2020; Achmad et al, 2021;
Achmad & Juwito, 2020; Lathifah et al, 2021).
Media sosial saat ini memberikan peluang
kepada masyarakat untuk beropini melalui
berbagai fiturnya. Khalayak dapat dengan mudah
memberikan feedback pada berbagai informasi
yang dipublikasikan oleh media online melalui
kolom komentar, like ataupun share.

Salah satu media sosial dengan visualisasi
yang menarik saat ini adalah Instagram, selain

berita yang dikemas dengan visual yang bagus
khalayak secara langsung bisa mengomentari
dan berpendapat di media sosial. Fitur-fitur di
Instagram memudahkan netizen untuk dapat
berinteraksi dan merespons terkait berita dan
informasi (Anam, 2017). Instagram menjadi
platform media sosial kedua yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia pada
tahun 2022 setelah Whatsapp(We Are Social,
2022). Sebanyak 80.1% pengguna media sosial di
Indonesia menggunakan media sosial untuk
mencari dan menemukan informasi. Sebanyak
61.4% pengguna internet menggunakannya
untuk mengikuti berita dan kejadian terkini
(Dailysocial, 2020).

Pada era konvergensi media, peran khalayak
juga turut mengalami perubahan. Konvergensi
memiliki pengertian sebagai proses persilangan
antara industri media, teknologi media, konten
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media, dan khalayak media (Jenkins & Deuze,
2008). Konvergensi juga dapat mengacu pada
pengertian individu atau khalayak yang
mengkonsumsi informasi secara simultan dengan
melibatkan berbagai jenis media (Achmad et al,,
2020). Kajian mengenai audiens atau khalayak
juga mengalami perubahan. Pada komunikasi
massa konvensional, arus komunikasi kepada
khalayak berlangsung satu arah. Sementara
dalam konvergensi media memungkinkan
terjadinya interaktivitas antar khalayak dengan
media secara langsung (Prasetya & Prayogi,
2022).

Netizen memiliki peran penting dalam arus
komunikasi massa di media sosial. Isu-isu publik
selalu mendapatkan respons netizen di media
sosial, seperti halnya politik, bencana, dan
kebijakan pemerintah. Netizen mempunyai
kekuatan di era media baru ini dan berperan
sebagai khalayak aktif di media sosial
(Marwantika & Putri, 2022). Netizen saat ini bisa
sebagai produsen dan konsumen berita karena
berbagai fitur yang tersedia di media sosial
(Nasrullah, 2016). Meskipun netizen dianggap
mempunyai kekuatan di era media baru ini,
namun dalam merespons isu publik netizen bisa
dalam posisi pro maupun kontra.

Interaksi netizen di media sosial mampu
membentuk kekuatan politik kolektif di dalam
ruang public (Supriadi, 2017). Ruang publik
memberikan kesempatan kepada setiap warga
negara untuk dapat menyatakan opini atau
pendapat. Internet dan media sosial berperan
sebagai ruang publik dalam menyampaikan
gagasan (Dahlberg, 2010). Bagian media sosial
yang dapat menjadi ruang publik alternatif bagi
netizen adalah kolom komentar. Contohnya pada
pemberitaan media di instagram, netizen bisa
secara lansgung menyampaikan gagasan di
kolom komentar berita tersebut. Seperti pada
pemberitaan mengenai pemilihan ketua PSSI
periode 2023-2027 yang sedang menjadi
perbincangan hangat di masyarakat. Pemilihan
ketua PSSI menimbulkan beragam pro kontra di
tengah masyarakat, juga munculnya berbagai isu
seperti kandidat kontroversial, politisasi dan
rangkap jabatan. Beragam respons masyarakat
terhadap pemberitaan pemilihan ketua PSSI
dapat terlihat pada kolom komentar akun media
berita di Instagram. Kolom komentar akun media
berita yang menimbulkan pro dan kontra tentang
Pemilihan Ketua Umum PSSI salah satunya
adalah akun @Tempodotco.

Figur ketua PSSI seringkali mendapatkan
perhatian lebih dari masyarakat. Beberapa kali

kontroversi telah melibatkan figur ketua PSS]I,
seperti ketua PSSI era Nurdin Halid 2003-2011
yang membuat PSSI beberapa kali terancam
sanksi FIFA, kemudian Ketua PSSI era Joko
Driyono 2019 menuai kontroversi terlibat kasus
pengaturan skor atau mafia sepak bola. Tidak
bisa dipungkiri bahwa sepak bola dapat menjadi
alat pencitraan bagi para pelaku politik (Ulhag,
2013). Pada pemilihan ketua PSSI ini masyarakat
kembali menyuarakan opini melalui sosial media.
Kolom Komentar akun @Tempodotco pun
menjadi ruang publik bagi netizen beropini
mengenai pemilihan ketua PSSI. Khalayak meng-
gunakan media untuk meluapkan emosi dan
persepsinya dalam merespons suatu informasi
tertentu (Prasetya & Prayogi, 2022).

Pemilihan akun @Tempodotco sebagai lokasi
penelitian karena akun tempo beberapa Kkali
mengunggah postingan mengenai pemilihan
ketua umum PSSI. Hingga saat ini akun
@Tempodotco memiliki pengikut sebanyak 940
ribu di Instagram. Tempo dikenal sebagai media
yang independen, berprinsip pada ideologi
jurnalistik, yakni untuk mengungkap fakta dan
kebenaran (Siregar, 2019). Media ini memiliki
jumlah pengikut yang cukup besar sehingga
dapat menjadi cerminan interaksi netizen
terhadap pemilihan ketua PSSI. Sudut pandang
@Tempodotco dalam pemberitaan pemilihan
ketua PSSI, mampu memberikan informasi dan
fakta-fakta baru bagi netizen. Berita oleh akun
instagram Tempodotco tersebut mendapatkan
banyak tanggapan beragam dari followers. Hal ini
menciptakan pembentukan opini publik ter-
hadap Pemilihan Ketua PSSI. Opini publik
tersebut membentuk pro dan kontra di dalam
masyarakat sebagai bentuk ekspresi mengenai
persoalan yang terjadi. Opini juga diartikan
sebagai pendapat atau pandangan tentang suatu
persoalan (Rafi, 2022). Internet menjadi ruang
berdebat, kebebasan berbicara tidak terganggu
oleh kepentingan kelompok penguasa dan
informasi dapat disebarluaskan serta diterima
secara bebas (Savigny, 2002).

Interaksi dan respons publik dalam pem-
beritaan pemilihan ketua PSSI di akun
@tempdotco menjadi fokus dalam penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tema-
tema utama pada pro dan kontra yang terjadi
dalam percakapan netizen melalui metode
netnografi, setelah memperoleh informasi dari
postingan akun @tempodotco  mengenai
pemberitaan Pemilihan Ketua PSSI. Media sosial
Instagram digunakan oleh pengguna Internet di
Indonesia untuk mendiskusikan isu-isu politik
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yang tak mungkin muncul dalam percakapan
offline (Zainal & Megasari, 2019).

Saat ini belum banyak penelitian yang
membahas mengenai interaksi netizen pada akun
media massa di Instagram menggunakan
pendekatan netnografi. Netnografi didefinisikan
sebagai metodologi riset kualitatif yang
mengadaptasi teknik riset etnografi untuk
mempelajari budaya dan komunitas yang terjadi
dalam  komunikasi  termediasi komputer
(computer mediated communication) (Kozinets,
2020). Netnografi merupakan penelitian terbaru
komunikasi dan juga perilaku konsumen yang
menggunakan media komputer, memberi
sumbangsih dalam perdebatan mengenai definisi
etnografi di internet (Achmad et al, 2020).
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimanakah pro kontra netizen terhadap
pemberitaan pemilihan ketua umum PSSI di
Instagram @tempodotco.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif diartikan sebagai
suatu pendekatan penelitian yang mengarah
pada fenomena dan gejala secara alami (Denzin &
Lincoln, 2005). Penelitian kualitatif berfokus
untuk menemukan, menganalisis, dan menjelas-
kan aspek-aspek unik dari pengaruh sosial yang
tidak dapat dipahami secara lengkap melalui
pendekatan penelitian kuantitatif (Denzin &
Lincoln, 2005). Penelitian kualitatif melibatkan
peneliti yang menyebabkan peneliti akan
memahami konteks situasi serta setting tentang
fenomena alami sesuai dengan yang diteliti. Data
penelitian kualitatif seringkali dalam bentuk
wawancara, observasi, dan analisis dokumen
atau rekaman, dengan tujuan untuk mengum-
pulkan informasi yang mendalam tentang suatu
fenomena (Nugrahani, 2014)

Data penelitian ini penulis dapatkan
menggunakan pendekatan netnografi. Netnografi
merupakan pendekatan penelitian dengan meng-
adaptasi teknik etnografi dalam mempelajari
suatu budaya dan komunitas melalui komunikasi
termediasi computer (computer mediated
communication) (Kozinets, 2019). Melalui
metode netnografi, peneliti memahami pengala-
man budaya dari fenomena yang terjadi melalui
jejak digital berupa teks, grafik, fotografi,
audiovisual (Eriyanto, 2021). Netnografi berasal
dari kata etnografi dan internet, metode yang
digunakan untuk memahami budaya dari suatu
kelompok tertentu. Mempelajari bahasa dan
menggambarkan budaya dari sudut pandang

mereka. Budaya dalam dunia yakni pengetahuan
yang digunakan untuk menginterpretasikan
tingkah laku sosial di dunia digital (Eriyanto,
2021). Sumber data pada metode netnografi
bersumber dari jejak digital atau arsip digital
yakni perilaku digital yang terekam, postingan
hingga komentar untuk menggambarkan
perilaku manusia di internet. Melalui jejak digital
peneliti tidak harus hadir saat peristiwa itu
terjadi (Sulianta, 2021).

Pada penelitian ini yang menjadi data
penelitian merupakan komentar sebagai bentuk
interaksi netizen pada kolom komentar akun
media sosial Instagram @Tempodotco pada
postingan mengenai pemilihan ketua umum PSSI
2023-2027. yang mendapatkan komentar
netizen. Berikut ini beberapa postingan
Instagram dari akun @tempodotco yang sesuai
dengan topik yang diteliti:

Tabel 1. Postingan @tempodotco

No Waktu Postingan
[ 16 Januari Mencegah KLB PSSI Menjadi
2023 Gocekan Politik
I 24 ]anuari Menuju PSSI-01: Ilustrasi Erick
2023 Thohir dan La Nyalla
III 17 Februari Bahaya Politisasi Jabatan Ketua
2023 PSSI
IV 17 Februari Politik Sepak Bola Kita
2023

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi online dan dokumentasi.
Observasi online akan dilakukan dengan
mengamati konten mengenai pemilihan ketua
umum PSSI pada akun @Tempodotco di media
sosial Instagram. Dalam penelitian ini penulis
akan mendapatkan data berupa foto, video, teks
dan komentar dalam postingan di akun
Instagram @Tempodotco yang berkaitan dengan
pro kontra pemilihan ketua umum PSSI. Proses
analisis data mengikuti tahapan kozinets, yakni
analisis tematik yang dimulai dari memberi kode
(koding), membuat abstraksi (abstracting),
melakukan pengecekan (checking), generalisasi,
teoretisasi (Kozinets, 2020). Proses koding,
pengolahan dan analisis data menggunakan
aplikasi Nvivo 12 Plus.

Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dimana peneliti
menggunakan teknik ini untuk menuturkan serta
menguraikan data yang bersifat kualitatif yang
telah diperoleh dari hasil pengumpulan data.
Apabila seluruh tahapan analisis data tadi telah
diperoleh maka peneliti akan menganalisis data
tersebut menggunakan metode analisis resepsi
dengan  pendekatan  deskriptif kualitatif.
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Kemudian peneliti akan dapat mengetahui
khalayak tersebut termasuk dalam kategori atau
posisi yang Dominant-hegemonic, Negotiated atau
Oppositional.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam akun @tempodotco terdiri dari
banyak pemberitaan, salah satunya yaitu
pemberitaan pemilihan ketua PSSI. Dalam
penelitian ini menggunakan data kolom
komentar dari postingan akun @Tempodotco
sebanyak 4 postingan. Pada penelitian ini
telah ditemukan 3 tema utama dalam per-
cakapan netizen yang mengandung pro dan
kontra Setelah mendapatkan kode-kode dari
kolom komentar, peneliti menentukan sub
tema dari kumpulan data tersebut untuk
nantinya dapat menghasilkan tema-tema
utama dari percakapan netizen. Hasil temuan
dalam penelitian ini menemukan 3 tema
utama yakni “PSSI sebagai kendaraan politk”,
“Tidak percaya dengan kandidat calon” dan
“Erick Thohir dipercaya membawa perubahan
dalam PSSI”.
1. Tema 1: PSSI sebagai kendaraan politik

Varcenen F'ouh

D). @

TN
Aoy Femdu 204 ¥

Gambar 1. Tema PSSI sebagai kendaraan
politik

Netizen yang berkomentar pada pos-
tingan pemilihan ketua PSSI di Instagram
@Tempodotco yang ramai membicarakan
bagaimana kepentingan politik telah masuk
pada lembaga PSSI dan sepak bola
indonesia yang sudah tercampur oleh
urusan politk. Isu kepentingan politik
dalam lembaga PSSI menjadi perbincangan
hangat ketika calon-calon ketua PSSI untuk
periode 2023-2027 merupakan nama-
nama tokoh pejabat politik, diantaranya
yakni Erick Thohir dan La nyalla mattaliti.
Netizen menyoroti para pejabat politik di
Indonesia yang seringkali mencari ke-
untungan saja, dan sulitnya mendapatkan
pemimpin yang bersih. Pada tema ini dapat
dibagi menjadi dua sub tema yakni

“Kandidat calon memiliki kepentingan
politik” dan “Politik di dalam lembaga PSSI”
Berikut beberapa contoh komentar
(Gambar 2)

6 amiesrruris12 May slapapun yg menang bemungtinan sama
Saja, orang politkus itu cuma carl beanungan. Coba Suporner
olahvaga doindonesa berantak, agar organsast olaheaga heesih
dan orang?2 politikus. Sangat di sayangkan gk di pssi dan pbs
semua di buasa arang?2 palitikus, bahkan legend sampas gk
bisa ngapain

Gambar 2. Bentuk komentar kepentingan
politik

Selain membahas kepentingan politik
yang mencari keuntungan, interaksi
netizen terhadap postingan @tempodotco
juga mengaitkan momen pemilihan ketua
PSSI sebagai ajang mencari panggung
dalam pemilihan umum tahun 2024
nantinya. Hal ini tidak terlepas dari tokoh
Erick Thohir dan La Nyalla Mataliti yang
merupakan juga pejabat pemerintahan.
Beberapa netizen juga mengomentari sosok
Erick Thohir yang dinilai akan men-
calonkan diri sebagai calon presiden atau
wakil presiden pada pemilu 2024 nanti.
Berikut beberapa komentar netizen

@ sysfrudinmst Ya pastilah, sekarang semua ujung2nya carl
dukungan politik utk 2024 Cuma agak bisa deliminasi kalau

timnas jadi para di heberapas tumamen dan ranking fifa nya
meroket

dhimas09 @ahmedjaya5 karena butuh suara
mengelang pemilu & 5

o

See Translation

Gambar 3. Bentuk komentar ajang pemilu
2024

2. Tema 2: Tidak Percaya dengan Kandidat
Calon

Gambar 4. Tema 2 hasil koding

Tema lain yang ditemukan dalam
penelitian ini yakni bagaimana netizen
menyatakan tidak percaya nya mereka
kepada calon-calon ketua PSSI. Komentar
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netizen yang menyatakan argumen negatif
terhadap calon-calon ketua PSSI, Komentar
tersebut berisikan isu-isu yang melekat
pada calon ketua PSSI, serta tidak puas
terhadap nama-nama calon ketua PSSI yang
telah ditetapkan. Sub tema pada tema ini
yaitu, kasus-kasus La Nyala Mataliti, isu
rangkap jabatan, isu korupsi, lebih percaya
pada praktisi sepak bola dan pesimis akan
adanya perubahan.

Tidak percayanya netizen terhadap
kandidat calon juga terlihat dari banyaknya
komentar yang mempertanyakan rangkap
jabatan yang akan dilakukan oleh calon
ketua PSSI Erick Thohir dan La Nyalla
Mataliti apabila terpilih nantinya. Erick
Thohir merupakan menteri BUMN saat ini,
sedangkan La Nyalla Mataliti merupakan
ketua Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
Republik Indonesia saat ini. Netizen mem-
pertanyakan konflik kepentingan akibat
adanya rangkap jabatan (Gambar 5).

Rl g AW

Aut menggajl mereka s harus folus pada jabatan yang

sudah di emban

Gambar 5. Bentuk komentar rangkap
jabatan

Pada sub tema lainnya ditemukan
bahwa banyak netizen berkomentar lebih
mempercayai praktisi sepak bola dibanding
seorang politisi untuk menjabat sebagai
Ketua PSSI. Sepak bola akan lebih maju
apabila dipegang oleh praktisi sepak bola.
Netizen juga banyak berpendapat bahwa
praktisi sepak bola seharusnya lebih pantas
untuk memimpin PSSI.

B. Pembahasan

Setelah melakukan penyajian dan analisis
data, peneliti lalu membahas secara
mendalam data-data yang ada dengan teori
yang sesuai. Melalui penyajian data, peneliti
menyimpulkan beberapa poin yang dapat

dibahas pada pembahasan yakni:
1. Media Sosial Sebagai Ruang Publik
dalam Mengkritisi Sepak Bola Indonesia.
Setiap warga negara secara sah dapat
mengemukakan apa yang ada dalam
pikirannya, baik berupa kebijakan publik
yang dibuat oleh pemerintah dan lembaga
negara lainnya (Nasution, 2020). Dalam
penelitian ini membahas mengenai
bagaimana netizen sebagai warga negara

turut mengemukakan pendapat mengenai
pemilihan ketua umum PSSI di kolom
komentar akun instagram @Tempodotco.
Pendapat atau kritikan atas setiap
kebijakan publik merupakan suatu control
terhadap jalannya suatu pemerintahan. Hal
ini diperlukan agar setiap kebijakan tidak
bertentangan dengan HAM dan kebijakan
tertuju jelas untuk rakyat (Nasution, 2020).

Netizen melakukan kritik terhadap
pemilihan ketua umum PSSI berdasarkan
calon-calon ketua yang telah ditetapkan.
Akun instagram @Tempodotco hanya men-
cantumkan dua kandidat pada postingan-
postingan nya mengenai pemilihan ketua
PSSI yang keduanya dianggap merupakan
kandidat terkuat untuk menjadi ketua
umum PSSI 2023-2027. Netizen banyak
melakukan kritik terhadap dua nama
tersebut, kritik tersebut diantaranya
mengenai rangkap jabatan, tidak percaya
terhadap kompetensi keduanya dan
pengalaman di masa lalu ketika PSSI
dipimpin oleh orang-orang yang bukan
praktisi sepak bola. Menghadapi isu politik
dalam sepak bola, ruang publik terkadang
mengalami keributan dengan berbagai
sudut pandang dan opini dari berbagai
pihak. Perwujudan media sosial sebagai
ruang publik virtual saat ini dapat dengan
mudah diterapkan dengan adanya berbagai
fitur dan berbagai aplikasi media sosial
(Kadir, 2022). Ruang publik virtual mampu
menghadirkan ekspresi serta ekspresi
publik melalui kriti-kritik yang disampai-
kan (Kadir, 2022). Kritik pada pemilihan
ketua PSSI dan kandidatnya merupakan
ekspresi atas ekspektasi publik terhadap
lembaga PSSI. Hal itu terlihat pada sub
tema yang ditemukan oleh peneliti, yakni
percakapan netizen mengenai lebih
mempercayai PSSI apabila dipimpin oleh
praktisi sepak bola. Kritik seperti itulah
yang bermanfaat bagi sepak bola Indonesia
sebagai bentuk pengawasan terhadap
lembaga PSSI dalam menjalankan tugas
sebagai lembaga induk sepak bola
Indonesia.

Dalam konteks sepak bola Indonesia, hal
yang perlu diperhatikan adalah profesiona-
litas para pengurusnya untuk membangun
pondasi sepak bola Indonesia yang kuat.
Kritik yang sering muncul mengenai politisi
yang memimpin sepak bola Indonesia pun
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perlu dipahami sebagai keresahan netizen
terhadap lembaga PSSI.

. Interaksi Netizen dalam Pro Kontra
Pemilihan Ketua PSSI di Instagram
@tempodotco

Melalui media baru netizen memiliki
kemampuan untuk memberikan respons
langsung terhadap suatu informasi dan
berperan sebagai khalayak aktif. Netizen
memiliki kecenderungan untuk merespons
isu-isu kontroversial (Abbas et al., 2018).
Hal ini terlihat pada kolom komentar akun
@tempodotco yang mengangkat isu politik
dalam sepak bola Indonesia. Sepak bola
Indonesia juga telah mengalami beberapa
permasalahan  kontroversial beberapa
waktu lalu terkait tragedy kanjuruhan.
Netizen terlihat memberikan argument
pendukung terhadap postingan tempo
terkait isu politk dalam sepak bola yang
kontoversial. Banyak dari netizen yang
menyatakan  pesimisme nya terkait
kemajuan sepak bola apabila dipimpin oleh
PSSI. namun, terdapat juga komentar
netizen yang menyatakan dukungannya
kepada Erick Thohir sebagai ketua PSSI
yang dipercaya mampu untuk membawa
perubahan. Pada komentar tersebut peran
netizen dalam kolom komentar Instagram
dapat dibagi menjadi 2 yakni pemberi
informasi dan penyanggah informasi.

Pada kolom komentar Instagram
@tempodotco, netizen dapat mengirimkan
komentar yang berisikan mengenai
informasi yang mereka peroleh untuk
dibaca oleh netizen lainnya. Pada peran
tersebut netizen berperan sebagai pemberi
informasi tambahan kepada pengguna
Instagram lainnya. Hal ini menjadi praktik
netizen yang tidak lagi pasif namun turut
aktif memproduksi informasi. Audience
pada era new media tidak lagi dianggap
sebagai pasif dan hanya menerima berita
saja. Netizen dapat menerima berita dari
berbagai sumber sehingga mampu untuk
melakukan seleksi informasi apa saja yang
mereka terima. Netizen dapat mem-
produksi informasi sendiri berdasarkan
informasi-informasi lain yang telah mereka
terima dari berbagai media.

Pada posisi kedua netizen berperan
sebagai penyanggah informasi. Hal ini
beberapa kali dilakukan ketika menanggapi
komentar netizen lain yang memberikan
pernyataan saling berlawanan (Gambar 10)

@ arthur_nugrahe Mending bambang pamungkas, jelas
mengenal sepakbola Indonesia

Q iniakunkeduaaku 2 Farthur nugrahe ga skip, jadi

manajet persija aja di pecat ga becus kegarnya

estefla wyln @arthur_nugraha pemam bola bim tenty
bisa ngurns sepak bola, di persija aja bope dipecat
enck tohir udh banyak pengalaman, pernah jech
presiden inter, pemegang saham oxdord united

Gambar 6. Peran netizen sebagai
penyanggah informasi

Pada komentar tersebut (Gambar 10)
terlihat netizen lain mengomentari komen-
tar dari seorang netizen yang berpendapat
bahwa praktisi sepak bola lebih pantas
dalam memimpin Lembaga PSSI. Netizen
yang berkomentar memiliki pendapat yang
berbeda, yakni pemain bola belum tentu
mampu mengurus sepak bola dan
menganggap erick thohir lebih kompeten.
Hal ini terlihat posisi netizen sebagai
penyanggah informasi dari netizen lainnya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Secara keseluruhan hasil penelusuran
netnografi dengan analisis tematik pada pro
kontra pemilihan ketua PSSI Periode 2023-
2027 oleh netizen di akun @tempodotco
menghasilkan beberapa kesimpulan. Dari
kolom komentar 4 postingan @tempodotco
terdapat 3 tema utama dalam percakapan
netizen. Penelitian ini juga melihat bagaimana
interaksi netizen dalam percakapan mengenai
isu politik dalam sepak bola Indonesia.
Netizen saling memberikan opini-opini nya
dalam mengkritisi sepak bola Indonesia.
Media sosial dimanfaatkan oleh netizen
sebagai tempat menyampaikan gagasan, kritik
atas tanggapan suatu postingan yang
menyangkut suatu isu.

Selain itu pada penelitian ini membahas
mengenai interaksi netizen. Interaksi netizen
pada kolom komentar @tempodotco meng-
gambarkan media sosial sebagai ruang publik
bagi netizen dalam mengkritisi sepak bola
Indonesia. Netizen juga memberikan opini-
opininya mengenai isu politik dalam sepak
bola Indonesia. Opini publik yang tercipta di
media sosial tentunya merupakan salah satu
bentuk efek yang ditimbulkan dari komuni-
kasi massa. Interaksi netizen pada komentar
tersebut menghasilkan peran netizen dapat
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dibagi menjadi 2 yakni pemberi informasi dan
penyanggah informasi.

B. Saran

Penelitian ini hanya berfokus pada mendes-
kripsikan tema-tema dalam percakapan pro
kontra netizen terhadap agenda pemilihan
ketua umum PSSI di akun @Tempodotco.
Sehingga masih  diperlukan  penelitian
mendalam berkaitan dengan motivasi dan
pemaknaan netizen secara mendalam, dalam
menanggapi isu politik pada sepak bola
Indonesia di media sosial. Penelitian selanjut-
nya dapat dilakukan pada akun Instagram
yang berbeda ataupun media sosial yang lain
selain Instagram. Penelitian diharapkan
mampu  dikembangkan untuk menjadi
referensi perkembangan penelitian interaksi
netizen dalam komunikasi termediasi internet
menggunakan metode netnografi
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